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L'atar Belakang

Teluk Cenderawasih merupakan teluk terbesar di
Indonesia (BBTNTC dkk. 2009). Teluk yang terletak
di Papua ini memiliki potensi sumberdaya perairan
yang tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa Teluk
Cenderawasih memiliki paling sedikit 5.000 spesies
karang, lebih dari 1.000 spesies ikan dan terdapat
berbagai jenis moluska, penyu, mamalia laut dan
biota laut lain (Allen & Erdmann 2009). Teluk
Cenderawasih menjadi prioritas konservasi utama
di Indonesia (Erdmann dkk. 2010). Sebagat upaya
konservasi, maka pemerintah telah menetapkan
Teluk Cenderawasih sebagai Taman Nasional.



Lokasi Taman Nasional
Teluk Cenderawasih

Hiu Paus dapat
mencapal ukuran
20 m dan berat
mencapai 34 ton

Taman Nasional Teluk Cenderawasih (I'N'I'C) adalah taman
nasional laut terbesar di Indonesia yang ditetapkan  scjak
tahun 1990. Taman nasional yang terletak di kawasan Teluk
Cenderawasih ini awalnya ditctapkan sebagai Cagar Alam Laut
melalui keputusan Menteri Kehutanan Nomor 58/Kpts-11/1990
tanggal 3 Februari 1990, Melalui Surat Pernyataan Nomor 448/
Menhut-VI/1990 tanggal 6 Maret 1990, kawasan Cagar Alam
Laut ini kemudian dinyatakan sebagai Taman Nasonal Laut
Teluk Cenderawasih. TNTC dengan luas sebesar 1.453.500 Ha
ini menjadi kawasan kunjungan wisata dengan berbagai obyek
dan potensi sumberdaya hayati lainnya. Di TNTC terdapat
berbagai ekosistem dan sumberdaya hayati yang tergolong tinggi
dan endemik. Di kawasan perlindungan ini ditemukan berbagai
karang, mangrove, ikan, moluska, penyu duyung, paus, ketam,
lumba-lumba, dan hiu.

Hiu paus adalah salah satu spesies laut yang sering ditemukan
di Perairan TNTC (Stewart 2011). Jenis hiu ini merupakan ikan
terbesar dunia yang dapat mencapai ukuran 20 m dan berat
mencapai 34 ton (Last & Stevens 1994, Chen dkk. 2002). Di
beberapa negara hiu paus menjadi ikon ekoturisme laut karena
perilaku jinak dan ramah serta keberadaan rutinnya (Stewart
2011). Hiu paus atau Gurano Bintang (nama lokal) dapat
menjadi potensi pendapatan bagi daerah perlindungan laut dan
masyarakat lokal serta dapat meningkatkan kesadaran spesies,
meningkatkan konservasi regional, dan mempromosikannya
sebagai spesies ikon di TNTC dan kawasan segi tiga karang
umumnya (Hoeg-Guldberg dkk. 2009).

Meskipun demikian, menurut Schmidt (2014) jumlah hiu
paus menurun secara global dan didaftar sebagai organisme
rentan dalam Red List IUCN (Norman 2005). Beberapa
ancaman terhadap hiu paus termasuk tabrakan dengan kapal,
penangkapan dan perburuan ikan ilegal, penangkapan di jaring
ikan, pengaturan pariwisata yang buruk, serta perubahan iklim
(Sequeira dkk. 2013). Hiu paus juga memiliki pertumbuhan
lambat dan kematangan akhir (lihat Bradshaw dkk. 2008).
Di Australia ancaman utama hiu paus adalah berkurangnya
sumberdaya makanan dan melimpahnya turis di lingkungan hiu
paus dan penangkapan ilegal (Environment Australia 2005).

Bagaimana dengan hiu paus di TNTC? Bagaimana status dan
kondisinya berdasarkan penelitian dan monitoring ilmiah?
Bagaimana genetik dan komposisinya? Bagaimana wisata hiu
paus di TNTC? Apakah sudah dilakukan upaya konservasi pada
hiu paus di TNTC? Apa strategi dan program konservasinya?
Bagaimana rekomendasi untuk konservasi Indonesia belajar
dari pengalaman konservasi hiu paus di TNTC? Adalah topik



TNTC adalah taman nasional terluas di Indoneg;
yang berada di kawasan Teluk Cenderawasih
dan ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan

Ekosistem Menteri Kehutanan No-. 472/ Kpts-11/1993 tangy,|

d| TN [ 2 September 1993- lL_uas kawasan taman adalah
1.453.500 Ha, terdiri atas daratan 68.200 Ha

(meliputi pesisir pantai 12.400 Ha dan daratan

ot ™ pulau-pulau 55.800 Ha) serta lautan 1.385.300

hutan tropis Ha (meliputi terumbu karang 80.000 Ha dan lau

1.305.300 Ha).

R

Ekosistem
pantai

TNTC dikelola dengan sistem zonasi yang telah ditetapkan
melalui Surat Keputusan Direktur Jenderal Perlindungan Hutan

Ekosistem dan Konservasi Alam No. SK. 121/IV-KK/2009 tanggal 15 Juli
perairan laut 2009 tentang Zonasi Taman Nasional Teluk Cenderawasih.
Dalam sistem zonasi ini terdapat enam jenis zona TNTC yaitu:
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zona inti, zona perlindungan bahari/rimba, zona pemanfaatan pariwisata, zona pemanfaatan
umum, zona tradisional dan zona khusus (BBTNTC dkk. 2009).

Taman nasional dengan panjang garis pantai + 500 Km ini, secara astronomis terletak pada
koordinat 134°06'- 135°10'BT dan 01°43- 03° 22'LS. Oleh karena itu, TNTC berada dalam
dua wilayah administratif, Provinsi Papua Barat dan Papua yang menaungi Kabupaten Teluk
Wondama dan Nabire (BBTNTC 2012). TNTC termasuk daerah pertemuan antara lempeng
Australia dan lempeng Samudera Pasifik dan berada di tepi Samudera Pasifik. Secara geologi,
Teluk Cenderawasih yang menjadi induk TNTC juga merupakan bagian utama dari Lempeng
Australia kuno. Secara oseanografi, taman ini dipengaruhi langsung dan tidak langsung oleh
arus Pasifik bagian utara dan selatan. Kecepatan arus di Perairan Indonesia termasuk Papua
sangat kuat, dapat mencapai 1 m/detik (Wyrtki 1961, lihat juga Mangubhai dkk. 2012).

Perpaduan letak astronomis, geografis, geologi, oseanografi, dan struktur Teluk Cenderawasih
secara umum dan TNTC secara khusus memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
keragaman ekosistem dan hayati laut di TNTC. Secara garis besar, TNTC memiliki tiga
ekosistem yaitu ekosistem hutan tropis daratan pulau, ekosistem pantai dan ekosistem
perairan laut. Setiap ekosistem memiliki karakteristik dan biota yang beragam. Ekosistem laut
misalnya terdiri atas ekosistem terumbu karang dari marga Porites, Acropora, Poccilopora,
dan Favites serta hal khas seperti koloni blue coral (Heliopora coenelea), karang lunak
(soft coral) dari jenis Sacroplyton sp., dan Gorgonians (Anthipathes sp.), Leptoseris spp.,
Montipora spp., Oxypora spp., Pacyseris spp- Hicedium clepantatus dan H. poritesrus.

TNTC juga kaya dengan berbagai jenis ikan. Ratusan jenis ikan mendiami kawasan Teluk
Cenderawasih termasuk TNCT diantaranya adalah damselfish, butterflyfish, parrotfish,
angelfish, rabbitfish, dan anemonefish. Berbagai jenis moluska juga ditemukan di teluk
ini seperti keong strombidae (Lambisspp.), keong cowries (Cypraea spp.), triton terompet
(Charonia tritonis), keong kerucut (Conus spp.), dan kima raksasa (Tridacna gigas). Hiu paus

termasuk jenis ikan yang dapat ditemukan di perairan TNTC. Hiu paus di TNTC tergolong
fenomenal karena muncul setiap hari sepanjang tahun.
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Profil Hiu Paus®

Hiu paus atau dalam Bahasa Inggris whale shark adalah
jenis ikan terbesar yang secara rutin ditemukan di TNTC.
Tkan ini disebut Gurano Bintang oleh masyarakat Papua pad
umumnva. Sebutan Gurano Bintang berasal dari pola warna
yang unik - bintik-bintik bercahaya dan bergaris di latar yan
gelap, persis gugusan bintang di langit atau karena kulitnya
bertotol. Gurano adalah sebutan masyarakat sekitar untuk
ikan hiu.

Masyarakat Nabire khususnya Kwatisore, lokasi temuan hiu paus umumn
menyebut ikan ini sebagai Hiniotanibre (ikan hantu) karena kerap muf
tiba-tiba di samping perahu. Nama ‘paus’ disandang Hiu Paus lantaran uku
dan cara makannya. Hiu Paus memiliki nama ilmiah Rhincodon typus. Sl’t‘_’
ini adalah satu-satunya anggota genus Rhincodon dan famili Rhincodont!
(disebut Rhinodontes sebelum tahun 1084), yang masuk ke dalam subk
Elasmobranchii pada kelas Chondrichthyes dan ordo Orectolobiformes.

Secara lengkap profil spesies hiu paus diringkas dari berbagai sumber !
Department of the Environment (2014): memiliki tubuh ramping mend
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dan kepala agar melebar. Mulutnya sangat besar terletak pada
bagian depan kepala dengan 300 gigi di sctiap rahang. Sirip
punggung pertama jauh lebih besar dari yang kedua, Warna hiu paus
E‘ keabu-abuan, kebiruan atau kecoklatan pada bagian atas, dengan
Dol pola kotak-kotak khas bintik-bintik putih krem pucat antara garis
Hiu paus vs.:rtikal Eian ho_ri‘zo.nt‘al. Hiu paus memiliki tiga punggung mem.mjo!
oy di sepanjang sisi-sisi dan sebuah ventilator (lubang bulat kecil) di
memiliki 3.00 belakang setiap mata. Spesies ini memiliki lima celah insang besar
gigi pada setlap  yang dimodifikasi dan berfungsi sebagai penyaring serta berfungsi
rahangnya.  untuk mendapat oksigen dari air. Hiu paus adalah ikan terbesar di
dunia dengan ukuran paling panjang dapat mencapai 12 m (Lihat
Department of the Environment 2014) atau dengan metode terbaru
diketahui ukurannya dapat mencapai 20 m (Rohner dkk. 2011) atau

mencapai panjang 15-20 m (Fowler 2000).

Penyebaran hiu paus berada di wilayah tropis dan subtropis yaitu
pada lintang 300N - 3508 (Compagno 2001, Norman 2002) atau
disekitar 124 negara (Fowler 2000) kecuali Laut Mediterania. Ikan
hiu paus dapat ditemui di beberapa wilayah Indonesia diantaranya
wilayah Aceh (Maret-April), Pangandaran (Agustus-September),
Madura (September-November), Probolinggo (Januari-Mei),
Timor dan Nusa Tenggara Timur (Agustus-November), serta Teluk
Cenderawasih yang hampir dapat dijumpai sepanjang tahun.

Kareo dede atau ikan bodoh - Suku Bajo Stacey dkk. 2008
2 Whale shark Inggris Norman 2002
Panai meen, Uravi, Pullian surrow,
3 gz::f;!:!dg}:ﬁ?ﬂgf‘g}f;:ggu’ Umum India Norman 2002
Bahiri, Vori mas meer, Barrel
4 Mhor Umum Pakistan Norman 2002
5  Muni-muthu-mora Lokal/ Umum  Sri Lanka Norman 2002
6 il;;sg!d’g:g, balilan, toki, tawiki, Lokal/Umum  Filipina Norman 2002
Jing Sha, tofu shark Lokal/Umum  China Norman 2002
Ebisuzame Umum Jepang Norman 2002
9 Requin-baleine Umum Perancis Norman 2002
10 Tiburon ballena, pez dama Lokal/Umum  Spanyol Norman 2002
" Tofusa, tofu shark Lokal/Umum  Taiwan Norman 2002
12 Sagren Rowat &

Umum Seychelles Engelhardt 2007
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